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ABSTRAK 

  

Penulis bersama dengan rekan memulai sebuah usaha fresh rice bernama Rayi 

Raka sejak awal tahun 2018. Bisnis ini bermula dari mencari solusi antara penulis dan 

rekan, mengapa beras yang ada tidak disalurkan langsung dari petani kepada konsumen. 

Keduanya sama-sama memiliki permasalahan dalam segi beras yang sering bercampur 

saat penggilingan terjadi. Contoh permasalahan yang dialami penulis adalah beras yang 

tersimpan lama sudah banyak sekali kutu. Campuran zat – zat yang tidak sepatutnya 

berada diberas banyak meresahkan masyarakat akan pembelian beras. Penyusutan beras 

yang terjadi saat penggilingan dari gabah menjadi beras. Jarangnya ada beras yang masih 

fresh dipasaran. Masalah-masalah tersebut mendatangkan ide kepada penulis dan rekan 

untuk membuat sebuah produuk yang membantu para konsumen untuk menentukan beras 

mana yang akan dikonsumsi yang masih terjaga keasliannya. 

Rayi Raka diambil dari bahasa Sunda yang artinya adalah adik dan kakak. 

Filosofinya adalah  seorang adik dan kakak tidak akan memberikan sesuatu yang buruk 

terhadap saudaranya, mereka akan memberikan sesuatu yang terbaik yang mereka dapat 

berikan untuk saudaranya. Penulis dan tim berharap dalam pencarian produk beras, calon 

konsumen mencari Rayi Raka terlebih dahulu seperti mereka mencari atau memikirkan 

sesuatu yang akan diberikan untuk keluarganya. 

Selama melakukan bisnis, penulis bersama rekannya mengalami banyak 

tantangan. Tantangan berupa rencana yang tidak sesuai dengan pelaksanaan, bagaimana 

memperbesar dan memperluas penjualan dan lain-lain. Selama ini juga, penulis dan rekan 

mengalami tantangan terbesar ketika mengalami penurunan yang sangat drastis di tahun 

2018 dalam mencari dan mendapatkan omset.  

Menurut penulis bisnis ini tidak dapat bertahan jika hanya menjual langsung 

kepada konsumen dikarenakan quantity yang terjual sangatlah sedikit, penjualan beras 

haruslah dengan quantity yang sangat besar karena produsen beras biasanya hanya 

mengambil keuntungan yang sangat sedikit dari setiap kg beras yang terjual. Menurut 

penulis bisnis ini tidak menguntungkan bisa dilihat dari penjualan Rayi Raka pada tahun 

2018 bisnis ini hanya dapat memberikan keuntungan sebesar Rp 950.000,00 dalam 

setahun.  
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 
 Indonesia adalah negara agraris memiliki banyak sekali lahan pertanian 

yang luas. Beras adalah bahan pokok yang sangat diperlukan oleh masyarakat 

Indonesia dalam setiap harinya. Beras merupakan hasil pengolahan dari padi yang 

memiliki sumber karbohidrat tertinggi dibandingkan dengan bahan pangan yang 

lainnya yang beredar di Indonesia sendiri, beras memiliki 360 kalori dan 78,9 

gram hal ini yang menjadikan beras sebagai bahan pokok pangan utama 

masyarakan Indonesia. 

 Meningkatnya jumlah penduduk yang terjadi pada hampir diseluruh 

wilayah Indonesia menjadi ancaman terhadap persediaan pangan pokok. Semakin 

banyak penduduk yang ada pada setiap wilayah maka persediaan di tingkat 

nasional dan regional semakin meningkat. Untuk memenuhi persediaan pangan 

beras demi kebutuhan masyarakat dan juga kesetabilan harga beras maka 

pemerintahan membentuk suatu badan logistik yang disebut dengan BULOG 

(Badan Usaha Logistik) yang berperan penting dalam mengatur pemasokan beras, 

stok beras, persediaan maksimum minimum, harga beras, dan lain-lain. 

 Perum BULOG Sub Divisi Regional Bandung Jawa Barat memiliki 

tanggung jawab dalam penanganan beras tidaklah mudah dikarenakan beras 

sangat rentan rusak dan hasil produksinya tergantung dengan musim. Jumlah 

ketersediaan beras dalam perusahaan umum BULOG Sub Divisi Regional Jawa 

Barat sangat mempengaruhi penyaluran beras kepada masyarakat di Jawa Barat. 

Persediaan beras yang dikelola oleh perusahaan umum BULOG untuk menangani 

jika terjadinya kekurangan pemasokan beras ke setiap wilayah dalam negeri dan 

juga menangani permasalahan jika terjadi gagal panen. 

 

1.1. Peluang dan Kesempatan 

Tidak hanya di Bandung, tapi di seluruh Indonesia, beras sudah menjadi 

bahan pokok yang harus dipenuhi setiap harinya. Cepatnya perkembangan 
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teknologi saat ini, menjadi sangat mudah untuk seseorang mengetahui kualitas 

beras yang baik dan buruk. Berbagai isu – isu tentang beras yang dicampur dan 

terbuat dari pelastik dapat menyebar luas sangat cepat karena perkembangan 

teknologi dalam menyebarkan informasi. 

Penulis melihat hal ini sebagai suatu peluang bisnis. Bisnis ini juga sangat 

mendukung untuk dilaksanakan di Bandung, karena Bandung sendiri mempunyai 

lahan pertanian yang cukup luas jika di bandingkan dengan kota – kota lainnya. 

Selain banyaknya sumber daya yang melimpah, isu – isu yang menyebar 

dikalangan masyarakat membuat masyarakat enggan untuk membeli produk beras 

yang tidak diketahui asal usulnya. Hal ini memperbesar kesempatan yang muncul 

untuk melakukan bisnis beras yang baru digiling di Bandung. 

Kini kota Bandung juga sedang mengalami pembangunan yang cukup serius 

dan menjadikan Bandung sebagai kota yang membuat ATM beras untuk 

memenuhi kebutuhan warga yang kurang mampu. Seperti sudah disebutkan 

diatas, banyak sekali lahan pertanian yang berada di Kota Bandung yang belum 

dapat disalurkan hasil pertaniannya dengan jelas. 

Jumlah konsumsi beras untuk kota Bandung dari tahun 2015 sampai tahun 

2017 : 

TABEL 1. 1 Jumlah Konsumsi Beras Kota Bandung Tahun 2015, 2016, dan 2017 

(Per Kapita) 

 

Keterangan 2015 2016 2017 

Jumlah konsumsi beras 

per kapita per tahun 

97 Kg 94 Kg 91 Kg 

Sumber : https://jabar.pojoksatu.id/Bandung/2017/04/27/Bandung-dinilai-boros-

konsumsi-beras/, 2018 

 

Tabel 1.1 menerangkan bahwa jumlah konsumsi beras di kota Bandung 

cenderung mengalami penurunan. Hal ini disebabkan banyaknya praktik yang 

mencampurkan beras dengan berbagai zat berbahaya. Oleh karena itu penulis dan 

rekannya membuat sebuah brand beras yang membantu para konsumen beras di 

https://jabar.pojoksatu.id/bandung/2017/04/27/bandung-dinilai-boros-konsumsi-beras/
https://jabar.pojoksatu.id/bandung/2017/04/27/bandung-dinilai-boros-konsumsi-beras/
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kota Bandung agar mendapatkan kenyamanan dalam memilih produk beras yang 

berkualitas dan terjamin keasliannya.  

 

1.2.   Motivasi 

Penulis dan rekan memiliki perkebunan yang cukup luas untuk ditanami 

padi. Khususnya di daerah kabupaten Bandung. Penulis juga sudah 

berpengalaman di bidang pertanian selama 2 tahun. Penulis tahu apa saja yang 

diperlukan untuk mendapatkan bibit dan perawatan yang harus dilakukan agar 

menghasilkan padi yang berkualitas dan menghasilkan beras yang tidak di campur 

apapun untuk mendapatkan beras berkualitas baik. Bermodalkan pengalaman dan 

tekad, penulis bersama rekannya membuat sebuah brand fresh rice bernama Rayi 

Raka.  

Penulis menginginkan brand Rayi Raka bisa semakin dikenal oleh banyak 

orang. Penulis mempunyai ambisi untuk membuka offline store sehingga dapat 

meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen akan kualitas yang dimiliki oleh 

Rayi Raka. 

 

1.3. Problem Solving 

Di Indonesia banyak tersebarnya beras yang dicampur dengan  zat – zat 

kimia. Hal ini terjadi karena masih banyaknya orang Indonesia yang ingin 

mendapatkan untung yang besar tanpa memikirkan produk yang mereka jual 

tidaklah layak untuk di konsumsi. Selain itu fenomena pencampuran beras dengan 

zat – zat yang tidak seharusnya ada didalam beras dapat tersebar luas di kalangan 

masyarakat dikarenakan media sosial yang amat pesat penyebaran beritanya saat 

ini. Penyebaran isu tentang bahan pokok sangat cepat direspon oleh para ibu 

rumah tangga khususnya, karena merekalah yang menentukan asupan makanan 

untuk keluarga mereka sendiri. 

Banyak dari konsumen yang sudah sangat selektif dalam menentukan 

beras. Hal ini terjadi karena banyaknya isu yang beredar bahwa beras yang berada 

di pasaran sudah banyak yang dicampur dengan zat kimia maupun di campur 

dengan beras berkualitas rendah. Adapun beras yang berkualitas baik dan 
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bermerek namun dari sisi harga sangatlah mahal untuk kalangan kelas menengah 

kebawah. Dari fenomena ini banyak konsumen yang mengurungkan niat membeli 

produk yang tidak jelas darimana asal usul beras yang akan di konsumsinya. Ada 

pula yang memaksakan untuk tetap membeli produk beras yang tidak terjamin 

keasliannya, tapi karena terlanjur sudah dibeli, rasa nasipun terasa berbeda dengan 

beras yang baru saja di giling. 

Melihat fenomena ini, penulis bersama rekan hadir dengan brand Rayi 

Raka. Rayi Raka adalah brand yang dikhususkan untuk konsumen yang sedang 

mencari beras dengan kualitas yang terjamin dan keaslian di dalamnya karena 

beras yang digunakan adalah beras yang baru saja digiling dari penggilingan, 

dengan harga yang tidak terlalu mahal dan terjangkau (affordable). 

 

1.4. Ide Bisnis 

Rayi Raka adalah brand untuk solusi konsumen yang bingung untuk 

memilih beras yang tidak dicampur dan memiliki kualitas yang baik, tidak hanya 

dari segi kesegaran berasnya Rayi Raka menyuguhkan rasa beras yang pulen dan 

beda dengan rasa beras yang beredar di pasaran. Rayi Raka hadir dengan harga 

yang terjangkau untuk semua kalangan. Rayi Raka memiliki satu produk utama 

yaitu beras baru giling. 

 Adapun keunggulan produk Rayi Raka adalah : 

1. Harga terjangkau 

2. Tidak adanya campuran bahan – bahan kimia 

3. Tidak adanya kutu beras 

4. Beras yang fresh (karena baru digiling) 

5. Bisa dipesan dalam kuantitas per kilogram 
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Produk Rayi Raka dapat dilihat pada Gambar 1.2.  

GAMBAR 1. 1 CONTOH PRODUK Rayi Raka 

     Sumber : Rayi Raka,2018 

 Deskripsi dan keunggulan produk Rayi Raka  : 

Beras yang digunakan produk Rayi Raka adalah beras IR 64 beras jenis ini 

pulen jika dimasak menjadi nasi, namun jika telah berumur terlalu lama (lebih dari 

3 bulan) maka beras ini menjadi sedikit pera, dan mudah basi ketika menjadi nasi. 

Beras ini memiliki ciri fisik agak panjang atau lonjong, tidak bulat. Beras ini tidak 

mengeluarkan aroma wangi seperti pandan wangi, namun seringkali pedagang 

beras menambahkan zat kimia pemutih, pelicin dan pewangi pada beras ini. Maka 

berhati-hatilah jika menemui beras dengan bentuk lonjong, namun mengeluarkan 

aroma wangi, bisa jadi beras tersebut telah ditambahkan pewangi kimia. 
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